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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Klassen Typology dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada kecamatan yang dalam memproduksi komoditas tanaman padi 

memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. 

Komoditas tanaman jagung kecamatan yang memiliki keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif adalah Kecamatan Lamaknen, 

Kecamatan Tasifeto Barat, Kecamatan Tasifeto Timur, Kecamatan 

Lasiolat dan Kecamatan Raimanuk. Kecamatan yang dalam 

memproduksi komoditas tanaman ubi kayu memiliki keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif adalah Kecamatan Kakuluk 

Mesak, Kecamatan Tasifeto Timur dan Kecamatan Raimanuk. 

Kecamatan yang memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan 

kompetitif dalam memproduksi tanaman ubi jalar yaitu Kecamatan 

Tasifeto Timur, Kecamatan Lamaknen Selatan dan Kecamatan Nanaet 

Dubesi. Komoditas tanaman kacang tanah kecamatan yang dalam 

memproduksi memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan 

kompetitif adalah Kecamatan Kecamatan Raihat dan Kecamatan 

Lamaknen. Terdapat 1 (satu) Kecamatan yaitu Kecamatan Kakuluk 
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Mesak yang memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan 

kompetitif dalam memproduksi komoditas tanaman kacang hijau.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan Location Quotinent (LQ) dan Shift Share 

(SS), komoditas tanaman pangan yang paling unggul untuk  

dikembangkan adalah komoditas tanaman jagung, kacang tanah, kacang 

hijau yang memiliki LQ>1. Pengaruh pertumbuhan subsektor tanaman 

pangan selama tujuh tahun terakhir membawa pengaruh positif. Kinerja 

perekonomian daerah pada subsektor ini juga mengalami kenaikan yang 

ditunjukkan oleh kenaikan Dij yang positif hampir disemua sektor 

kecuali subsektor tanaman ubi kayu dan tanaman ubi jalar. Pergeseran 

proportional (proportional shift) sebagian besar berdampak positif 

kecuali pada subsektor tanaman jagung, ubi kayu dan kacang hijau, 

Pengaruh keunggulan kompetitif juga menunjukkan pengaruh yang 

positif kecuali pada subsektor padi ladang, ubi kayu dan ubi jalar yang 

menunjukkan nilai negatif.  

3. Berdasarkan hasil analisis Overlay, subsektor tanaman jagung yang 

merupakan sektor basis yang memiliki pertumbuhan yang cepat dan 

juga memiliki daya saing. Tanaman pangan seperti padi sawah, kacang 

tanah dan kacang hijau juga merupakan sektor basis namun tidak 

memiliki daya saing.  

4. Kendala-kendala yang dihadapi saat mengembangkan komoditi 

unggulan adalah iklim, kekurangan modal usaha, SDM petani yang 
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rendah serta infrastruktur yang memadai dalam menunjang 

pertumbuhan komoditas tanaman pangan.  

 

5.2 SARAN  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Subsektor tanaman pangan yang memiliki keunggulan komparatif dan 

keunggulan kompetitif yang ada di Kabupaten Belu perlu mendapatkan 

perhatian dan menjadi prioritas pengembangan sehingga dapat memberikan 

nilai tambah dari produksi-produksi pertanian dan dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi daerah serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

2. Perlu dibuat pusat industri untuk mengolah hasil pertanian di kecamatan-

kecamatan yang memang potensial sebagai area pengembangan subsektor 

tanaman pangan agar hasil dari produksi tiap komoditas tanaman pangan 

tersebut mampu membantu peningkatan perekonomian daerah Kabupaten 

Belu serta perlu juga dibenahi sarana dan prasarana di kecamatan-

kecamatan ini untuk menunjang produksi tanaman pangan serta pusat 

industri.  

3. Pemerintah perlu mengadakan penyuluhan dan pelatihan kepada petani 

khususnya komoditi unggulan untuk meningkatkan skill-nya dalam 

pengolahan lahan dan cara-cara penggunaan alat teknologi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih optimal dari kegiatan bertani yang efektif dan 

efisien. 
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4. Pemerintah perlu memberikan insentif yang meyakinkan kepada kaum 

muda dan sumber daya manusia yang produktif terkhususnya usia 20 

sampai 26 tahun agar tertarik untuk meneruskan pekerjaan di bidang 

pertanian. Salah satu caranya yaitu dengan menyediakan bibit unggul dan 

pupuk yang bermutu, alat-alat teknologi terbarukan dan sistem pemasaran 

yang berbasis digital untuk mendukung perdagangan antar daerah bahkan 

berpotensi untuk perdagangan luar negeri. 
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